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KATA HANTAR

Puji syukur atas berkat dan anugrah Tuhan Yang Masa sehingga
penyusun dapat menyelesaikan laporan tugas akhgadeJudul “Perancangan
Struktur Jembatan Congot Kulon Progo Yogyakartaigde baik. Laporan tugas
akhir ini merupakan persyaratan dalam rangka nmesggan pendidikan tinggi
Srata Satu pada Fakultas Teknik, Program Studi ikekipil, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Lokasi jembatan yang direncanakan, lingkup maupcumm perencanaan
dan Kenapa dilakukan adanya perencanaan jembatago€dokasi jembatan,
akan dijelaskan dalam Bab |. Pada Bab Il membabatang bagian-bagian
jembatan, kasifikasi jembatan, spesifikasi jembatenurut Bina Marga, serta
bentuk dan tipe jembatan. Klasifikasi yang dimakaddlah klasifikasi menurut:
keberadaan jembatan, fungsi jembatan, lantai keadabentuk struktur atasnya,
lamanya waktu penggunaan, serta berdasarkan teya.

Bab Il membahas tentang landasan teori yaitu, inzayzakah jembatan itu
direncanakan dengan mempertimbangkan penentuasi,lgh@nentuanayout
penyelidikan lokasi jembatan yang akan dibanguriasgasar-dasar perhitungan
struktur atas dan struktur bawah yang digunakaokumerencanakanya meliputi
pembebanan, perencanaan pelat lantai, perancargak kolom, dan dasar
perencanaanabutment, dan pondasi. Metodologi penelitian pada Bab IV
menjelasakan proses secara singkat bagaimana penellakukan perencanaan.
Sedangkan pada Bab V merupakan aplikasi perencasegaetti tertuang dalam
Bab 1l dan IV. Bab berikutnya adalah kesimpulansihgperencanaan dan

dilampiri dengan gambar hasil perencanaan.

Yogyakarta, Januari 2010

Heribertus Fredy Eka Prasetya
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jumlah shear conector

jumlah strands

jumlah tendon

Jumlah tiang bor dalam satu baris

Jumlah baris tiang bor

faktor daya dukung tanah oleh berat volume tanah
Faktor reduksi kekuatan geser

Beban garis

Beban putus

Brushting force untuk sengkang arah vertikal
Brushting force untuk sengkang arah horisontal
Beban aksial kritis

Tegangan efektif

Beban angin pada kendaraan

Tegangan pengaruh rayapan

Gaya prategang saat jacking

kehilangan tegangan akibat jacking
kehilangan tegangan akibat angkur

Gaya aksial tekan nominal

Gaya geser pons nominal

Gaya aksial tekan nominal kondisalance

tekan aksial sentris

Gesekan kabel

Persentase tegangan leleh yang timbul pada bajakig Force)
Prategang

Gaya akibat susut

Besarnya gaya prategang

Tekanan Tanah

Beban terpusat

Beban truk

Beban ultimit roda truk pada pelat
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Px
Px
Py

Qasp
Qb+p
Qblk
Qdiaf
Qeq
Qma
Qws
Qo
Quit

Rmax

Komponen gaya arah

Perpendekan elastis

Komponen gaya arah

Beban merata

Beban aspal

gaya setelah Pelat dan balok menjadi komposit
Berat balok

Berat diafragma ekifalen

Beban gempa vertikal

Beban mati tambahan

Berat sendiri

Beban merata balok

Tegangan ultimit

Beban air

Jari-jari penampang tiang bor

lebar penyebaran terpusat

Rasio perbandingan lebar pelat angkur untuk semp&eah vertikal
Rasio perbandingan lebar pelat angkur untuk serg&eah horisontal
Faktor tahanan momen maksimal

Faktor tahanan momen

Jarak antar girder

Jarak tulangan yang diperlukan

Angka aman

Susut dan Rangkak

Jarak tulangan geser yang diperlukan

Momen statis luasan pelat tarhadap titik berat pgraeng komposit
Tebal tiang railing

Waktu getar alami struktur

Jarak tulangan geser yang diperlukan

Gaya rem

Beban lajur "D"

Gaya akibat benda hanyutan

Gaya gempa

Beban angin pada lantai jembatan

beban Aliran air

Teganag akibat gesek

Tebal genangan air hujan

Temperatur maksimum rata-rata

Temperatur minimum rata-rata

Tebal slab lantai jembatan

Tebal trotoar

Gaya rem

Gaya geser ultimit akibat gaya lateral

gaya geser penyebab geser

Lebar roda yang mengenai pelat pada garis netitahtalieban truk
arah lebar
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U = Mutu baja
v = Lebar roda yang mengenai pelat pada garis netitzhtalieban truk arah
panjang
% = Volume
Va = Kecepatan aliran air sungai
Vc = Kuat geser nominal beton
Ve = gaya geser rencana
Vew = Gaya geser maksimum pada balok akibat beban angin
Vi = Gaya lintang pada penampang yang ditinjau
Viva = Gaya geser akibat beban mati tambahan
VMS = Gaya geser akibat berat sendiri
V, = Resultan gaya geser
Vs = Kuat geser nominal tulangan geser
V1g = Gaya geser maksimum pada balok akibat gaya rem
V1o = Gaya geser maksimum pada balok akibat bebanDajur
VU = Gaya geser ultimit
Vuemas = Kapasitas geser ultimit
Vup = Gaya geser ultumit pile-cap akibat reaksi tiang
Vur = Gaya geser ultimit rencana pile-cap
Vue = Gaya geser ultimit akibat berat pile-cap
Vw = Kecepatan angin rencana
VX = gaya geser pada jarak X
W'c = Berat beton tidak bertulang
Wa = Berat aspal
Wa = Berat jenis Air hujan
Wa = Tahanan momen sisi atas
Wi = Tahanan momen sisi atas pelat
2« = Tahanan momen sisi atas balok
Wasp = Berat jenis Aspal
Wb = Tahanan momen sisi bawah
Whaiok = Berat jenis Beton prategang
Whe = Tahanan momen sisi bawah
Wc = Berat jenis Beton bertulang
W, = Berat satuaheadstock
Wine = Beratmechanical electrical
Wy = Berat satuapile-cap
W, = Berat railing dan lampu
Ws = Berat baja
Wit = berat total struktur yang berupa berat senditadaeban mati
Ww = Berat jenis air
X = Jarak antar roda kendaraan
X0 = jarak antar diafragma dari tengah bentang
y = Lengan
Y = lintasan tendon
Ya = Lengan terhadap garis netral bagian atas pada balok
Yac = Lengan terhadap garis netral bagian atas pada katokosit
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gcc.t
Ecst

Eest

Lengan terhadap garis netral bagian bawah pad& balo
Lengan terhadap garis netral bagian bawah pad& kaloposit
Letak titik berat pier terhadap alas

Jarak bersih vertikal antara selubung tendon

Letak titik berat tendon terhadap pusat tendoreigét
Beban angin arah Y (melintang jembatan)

Letak titik beratheadstockterhadap alas

Letak titik berat luasan tekan beton terhadapasés
Letak titik beratpile-capterhadap alas

Garis netral pada pelat

Lengan terhadap dasar headstock

Lengan terhadap titik berat penampang balok koniposi
Letak titk berat pier terhadap dasar pondasi

Letak titk beraheadstockerhadap dasar pondasi
Lengan terhadap sumbu 3

Letak titk berapile-capterhadap dasar pondasi
Koefisien muai panjang beton

Sudut kemiringan

Sudut lintasan tendon dari tengah ke ujung

Sudut lintasan tendon dari ujung ke tengah

Koefisien wobble

Faktor bentuk distribusi tegangan beton

Faktor bentuk distribusi tegangan beton

Perbandingan antara beban mati ultimit terhadaprbédtap ultimit
Sudut bidang geser

Pengali untuk penambahan rayapan jangka panjang
Lendutan

Simpangan lateral akibat gempa

Lendutan seketika akibat beban mati dan beban hidup
Lendutan jangka panjang akibat rangkak dan susut
kehilangan tegangan akibat pemendekan elastis
Kontrol perbesaran momen

Total kehilangan tegangan akibat relaksasi

Total kehilangan tegangan akibat susut

Temperatur rata-rata

Lendutan total pada pelat lantai jembatan

Kehilangan tegangan pada baja oleh regangan etaspla
memperhitungkan

pengaruh berat

Kehilangan tegangan pada baja oleh regangan etistdan
memperhitungkan

berat sendiri

pengaruh susutsetelah transfer

Kehilangan tegangan pengaruh susut beton
Kehilangan tegangan pengaruh rangkak beton

Faktor ketergantungan waktu untuk beban yang la¢rtgfap jangka
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waktu

yang panjang

Pengali untuk penambahan lendutan jangka panjang
Pengali untuk penambahan susut jangka panjang
Koefisien gesek

Rasio tulangan tarik

Rasio tulangan tekan

rasio tulangan aktual

Rasio tulangan keadaan seimbang

Rasio tulangan maksimum

Rasio tulangan minimum

Tegangan beton pada level bajanya oleh pengaruhmayegang
kehilangan tegangan akibat creep yang terjadi
Jumlah total

Tegangan baja prategang sebelum kehilangan tegédigamgah
bentang)

Tegangan akibat relaksasi

Tegangan susut yang terjadi

Angka poison

Faktor reduksi kekuatan

Sudut gesek

Koefisien rangkak pada usia t hari
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INTISARI

PERANCANGAN JEMBATAN CONGOT KULON PROGO
YOGYAKARTA, Heribertus Fredy Eka Prasetya, NPM : 01 02 105FS P
Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakulteknik, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta.

Pembangunan yang berkembang demikian pesat paala irsa guna
mengantisipasi kepadatan dan mempersingkat jaraguie lalulintas pada jalur
selatan yang menghubungkan wilayah terdekat Kulogd®’dan Purworejo maka
jembatan ini di rencanakan. Jembatan dengan pai§angeter dibagi dalam 3
bentang masing-masing adalah 30 meter. Dalam maimdssatu struktur tidak
hanya menuntut kemampuan dalam menghitung, namga fmemperhatikan
aspek kekuatan dan keamanannya. Peraturan peranc@mabatan mengacu
pada Bridge Managament Systedd92, Metode pembebanan mengacu pada
Standar Pembebanan Untuk Jembatan RSNI T-02-20é15, Cara Perhitungan
Struktur Beton Untuk Jembatan RSNI T-12-2004 damaTCara Perencanaan
Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung SNI 03 — 472@02, digunakan
sebagai acuan perencanaan dalam menyusun Tugasmkh

Perancangan struktur atas jembatan tersebut rieppuancangan pelat,
trotoar, railing jembatan, pelat injak, balok pgeeg. Perencanaanya meliputi
tulangan lentur dan kebutuhan pengekangan elemgktist Sedang beban yang
dianalisis meliputi beban gravitasi yang terdiriridberat sendiri, beban mati
tambahan yaitu berat aspal dan genangan air hoggoan lajur “D”, beban hidup
pada pedestrian, beban truk “T” , gaya rem, belraina pengaruh temperatur
dan beban gempa. Hitungan kapasitas dukung tisrdabarkan hasil uji
Standart Penetration Te@il SPT) dari lapangan.

Hasil perancangan untuk mengganti struktur bajajawerstruktur beton
prategang pelat lantai memakai ketebalan 25 cm guerakan tulangan pokok D
16 — 100 mm, tulangan bagi menggunakan D 13 — 200 perencanaan balok
girder menggunakan 5 (lima) lajur dengan spasieagask1,85 m tinggi 170 cm
yang di bagi dalam 5 segmen untuk masing-masingabgr30 m. Digunakan 5
tendon dan jumlah total strand 81 standart VSLisjsirands adalabincoated 7
wire super strands ASTM A-416 grade 27#enulangan pada balok girder
digunakan 32 D 13 untuk tulangan arah memanjangkbakngkang D 13 — 100
pada segmen l1dan 5, pada segmen 2 dan 4 diguretkgkaag D 13 — 150 mm
dan D 13 — 200, serta pada segmen 3 digunakan B 280 mm, penulangan
head-stockarah memanjang digunakan D 25 — 100 mm, dan pegatasusut
menggunakan tulangan D 13 — 100 mm, dan digunakangan geser D 16 — 400
mm, penulangan pada kolom pigier wall ) digunakan pokok D 32 — 100 mm
sedangkan tulangan geser digunakan D 16 — 250 dengrah X dan D 16 — 350
mm untuk arah Y, pada arah memanjang, digunakagksag 2 D 16 — 200 mm,
penulangamile-cappadapier-wall, arah X digunakan tulangan lentur D 25 — 150
mm, tulangan susut D 16 — 200 mm, dan tulanganrgkganakan D 13 — 600
mm pada arah X serta Y, penulangale-cap pada arah Y digunakan tulangan
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lentur D 25 — 150 mm, tulangan susut D 16 — 200 rdam tulangan geser
digunakan D 13 — 400 mm pada arah X serta Y, pegalapada kepala abutment
digunakan tulangan pokok D 32 — 100 mm tulangantstdigunakan D 19 — 120
mm, serta digunakan tulangan geser arah X digun&kds3 - 400 mm, dan
tulangan geser arah Y digunakan D 13 — 200 mm, lprgan kolom pada
abutment digunakan tulangan utama D 32 — 100 mmkuatah memanjang
tulangan geser digunakan D 13 — 250 mm arah X dd/3 B 400 mm arah Y,
tulangan utama arah melintang jembatan digunakaB2D- 100 mm, serta
digunakan sengkang 2D 13 — 250 mm, penulamqgi@rcap padaabutment arah
X digunakan tulangan lentur D 25 — 200 mm, tulangasut D 16 — 200 mm, dan
tulangan geser digunakan D 13 — 600 mm pada arsértd Y, penulangapile-
cap pada arah Y digunakan tulangan lentur D 2503, tulangan susut D 16 —
300 mm, dan tulangan geser digunakan D 13 — 600 pemyjlangarbore - pile
menggunakan tulangan 20 D 25 mm dan digunakan aaggkpiral 2 D 10 — 150.
Gambar hasil perencanaan terlampir.

Kata Kunci : Jembatan, Perancangan,Pelat injak, Balok prateg&igler,
Tendon Headstock, Pier wall AbutmentPile-cap Bore-pile.
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